SINOPSI
Asuhan Kebidanan Berkesinambungan pada Ny. W Usia 31 tahun

G3P2A0AR3 Uk 35+* Minggu di Wilayah Kerja Puskesmas Pajangan

Kesehatan ibu merupakan salah satu indikator utama dalam menilai derajat
kesehatan masyarakat. Upaya peningkatan kesehatan ibu menjadi prioritas dalam
pembangunan kesehatan nasional maupun global, sejalan dengan target Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam menurunkan angka kematian ibu. Salah satu
masalah yang masih sering terjadi pada ibu hamil adalah anemia, yang dapat
berdampak pada kesehatan ibu maupun janin.!

Anemia pada kehamilan merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb)
<I1 g/dL. Secara global, anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan. Di Indonesia sendiri, berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) tahun 2023, sekitar 28% ibu hamil mengalami anemia, yang berarti hampir 3
dari 10 ibu hamil berada dalam kondisi tersebut.

Ny. W usia 34 tahun G3P2Ab0Ah3 menjalani asuhan kebidanan
komprehensif mulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, neonatus, hingga
keluarga berencana. Pada masa kehamilan trimester 111, ibu tidak memiliki keluhan
namun ditemukan anemia ringan dengan Hb 9,7 g/dL. Asuhan yang diberikan
meliputi edukasi nutrisi tinggi zat besi, kepatuhan konsumsi tablet Fe, pemantauan
kesejahteraan ibu dan janin, serta persiapan persalinan. Kondisi ibu dan janin secara
umum baik dan mengalami perbaikan selama kunjungan antenatal.

Persalinan berlangsung pada usia kehamilan 40+2 minggu secara spontan
sesuai standar Asuhan Persalinan Normal (APN). Bayi lahir laki-laki dalam kondisi
sehat, menangis kuat, dan tidak ditemukan kelainan. Penatalaksanaan bayi baru
lahir dilakukan sesuai standar dan adaptasi bayi berjalan baik.

Masa nifas berlangsung normal tanpa komplikasi, dengan proses involusi
uterus, laktasi, dan penyembuhan luka perineum berjalan fisiologis. Ibu mampu
merawat diri dan bayi dengan baik serta mendapatkan edukasi terkait perawatan
nifas dan tanda bahaya. Kunjungan neonatal menunjukkan bayi tumbuh baik,
menyusu kuat, dan mendapatkan ASI eksklusif.

Pada akhir masa nifas, ibu telah diberikan konseling keluarga berencana dan
memutuskan menggunakan metode kontrasepsi IUD sebagai pilihan jangka
panjang. Secara keseluruhan, asuhan kebidanan pada Ny. W dari kehamilan hingga
KB berjalan komprehensif, aman, dan sesuai standar pelayanan kebidanan dengan
hasil ibu dan bayi dalam keadaan sehat.



